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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

1. Judul Pengabdian : Pelatihan Penyusunan Video Pembelajaran Daring 

Kepada Masyarakat Menggunakan OBS bagi Guru dan Tenaga Pengajar 

 

2. Tim Pelaksana 

No Nama dan Gelar Akademik Jabatan Bidang 

Keahlian 

Instansi Asal Alokasi Waktu 

(Jam/Minggu) 

1 Indriani Noor Hapsari, S.T, 
M.T. 

Ketua Sistem 
Informasi 

Universitas 
Esa Unggul 

2 

 
3. Obyek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat 

Guru, Dosen dan Ttenaga Pengajar di Indonesia 

4. Masa Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat: 
 

Mulai,bulan : Mei tahun : 2020 

Berakhir,bulan : Agustus tahun : 2020 

6. Lokasi Pengabdian kepada Masyakat: 

Daring (Youtube Streaming dan Artikel Blog) 

7. Mitra yang terlibat : 

Komunitas Guru dan Tenaga Pengajar 

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan 

Pandemi mengharuskan proses pembelajaran dilakukan di rumah. Hal ini mendorong 

seluruh guru dan tenaga pengajar untuk mempersiapkan bahan ajar secara daring. Karena 

keadaan yang mendesak, belum seluruh sekolah/universitas siap dengan pembelajaran daring. 

Oleh sebab itu, pada abdimas kali ini penulis membagikan pelatihan penyusunan bahan ajar 

online untuk membantu guru/tenaga pengajar mempersiapkan bahan ajarnya secara mandiri di 

rumah masing-masing. 

9. Kontribusi mendasarkan pada khalayak sasaran 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi berupa peningkatan 

kemampuan guru/tenaga pengajar dalam menyusun video pembelajaran menggunakan 

software OBS. 

10. Luaran yang Ditargetkan 
 

No. Luaran Deskripsi 

1. Publikasi pada Jurnal 
1 (Satu) Publikasi Jurnal Pengabdian kepada 
Masyarakat 

2. Dampak (outcome) kegiatan 
Peningkatan kemampuan guru dan tenaga 

pengajar dalam menyusun video pembelajaran. 
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RINGKASAN 

 

Pandemi mengharuskan proses pembelajaran dilakukan di rumah secara serentak dan 

mendadak. Hal ini mengharuskan seluruh kegiatan belajar mengajar diselenggarakan secara 

daring dan mendorong seluruh guru dan tenaga pengajar untuk mempersiapkan bahan ajarnya 

dalam bentuk digital. Namun demikian, belum seluruh sekolah/universitas siap  dengan 

konten pembelajaran yang mendukung pembelajaran secara daring. Berdasarkan hasil survei 

yang dilakukan kepada komunitas guru dan pengajar secara terbatas melalui media sosial, 

masih banyak guru dan tenaga pengajar yang belum terbiasa menggunakan software rekaman 

sehingga diperlukan panduan untuk membuat video pembelajaran. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, diberikan pelatihan dan pendampingan bagi para guru dengan langkah- 

langkah sederhana dan mudah dipahami. Video pelatihan ini telah disaksikan oleh 378 orang 

dalam kurun waktu 3 bulan, mulai dari bulan Mei hingga bulan Agustus 2020. Kegiatan ini 

memberikan kontribusi bagi peningkatan ketrampilan guru dalam mengembangkan konten 

bahan ajar dalam bentuk video. 

 
Kata kunci: pelatihan, daring, video pembelajaran, eLearning, pengabdian masyarakat 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

I.1. Analisa Situasi 

 

Pandemi mengharuskan proses pembelajaran dilakukan di rumah secara serentak dan 

mendadak, sesuai dengan instruksi mentri pendidikan dan kebudayaan pada bulan Maret 

2020. Hal ini mengharuskan seluruh kegiatan belajar mengajar diselenggarakan secara daring 

dan mendorong seluruh guru dan tenaga pengajar untuk mempersiapkan bahan ajarnya dalam 

bentuk digital. Namun karena keadaan yang mendesak, belum seluruh sekolah/universitas 

siap dengan konten pembelajaran yang mendukung pembelajaran secara daring. Oleh sebab 

itu, pelatihan pengembangan konten pembelajaran sangat diperlukan bagi seluruh tenaga 

pengajar dari kalangan guru ataupun praktisi. 

 
Sebelumnya, sudah tersedia sejumlah tutorial penyusunan video pembelajaran 

menggunakan OBS yang telah dipublikasikan di berbagai kanal Youtube. Namun demikian, 

berdasarkan hasil observasi masih belum ada tutorial yang menyajikan cara penggunaan OBS 

secara langsung, ringkas, dan mudah dipahami. Mengingat target pengguna adalah guru dari 

berbagai sekolah dengan spektrum literasi digital yang luas, maka diperlukan adanya 

pelatihan penggunaan OBS yang ringkas dan mudah dipahami bagi seluruh kalangan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, disusun tutorial/pelatihan penyusunan video pembelajaran 

berdurasi +/- 10 menit untuk membantu guru/tenaga pengajar mempersiapkan bahan ajarnya 

secara mandiri di rumah masing-masing. 

 

 
I.2. Permasalahan Mitra 

 

Identifikasi persoalan dilakukan melalui survei terbatas di salah satu media sosial 

(Lampiran 1), dan mendapatkan respon luar biasa dari teman-teman kalangan guru dan 

tenaga pengajar. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan secara terbatas melalui media 

sosial, diidentifikasi permasalahan berikut: 

a. Ketidaksiapan sekolah dan guru dalam penyelenggaraan pembelajaran secara daring. 

b. Masih sedikitnya literasi digital yang tersedia untuk menyusun video pembelajaran. 
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BAB II. SOLUSI DAN LUARAN ABDIMAS 

 

II.1. Solusi dan Target 

 

Luaran pengabdian masyarakat bagi para guru dan tenaga pengajar adalah modul 

pembelajaran yang dilengkapi dengan video pembelajaran tentang tutorial penggunaan OBS 

untuk mengembangkan video pembelajaran. Karena kegiatan dilakukan fully virtual, bahan 

ajar dipublikasikan dalam bentuk tulisan di blog serta video di kanal Youtube agar dapat 

diakses secara luas. 

 
 

NO SOLUSI TARGET LUARAN 

1 Meningkatkan  spektrum literasi 

digital para guru, dosen, dan 

tenaga pengajar 

Artikel tutorial tertulis penyusunan video 

pembelajaran yang dipublikasikan secara daring 

2 Meningkatkan Kemampuan Guru 

dan Dosen untuk membuat video 

pembelajaran 

Video pembelajaran yang dipublikasikan secara 

daring. Video disajikan dengan dilengkapi 

praktik penggunaan menggunakan bahasa yang 

mudah, sederhana, dan yang relevan dengan 

pengembangan video pembelajaran. 

 

 

II.2. Video Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar dengan OBS (dipublikasikan di kanal 

youtube Indriani Noor Hapsari) 

 

Sesuai dengan kebutuhan para guru dan tenaga pengajar dalam menyusun konten 

pembelajaran dalam bentuk video, Fakultas Ilmu Komputer dari Universitas Esa Unggul 

menyusun pelatihan penyusunan video pembelajaran. Bahan pembelajaran ini sebelumnya 

sudah disediakan dalam bentuk tertulis di blog personal penulis (Gambar II-1), namun karena 

tingginya permintaan untuk membuat tutorial dalam bentuk video, maka disusun video 

tutorial berdurasi 10 menit tentang penyusunan video pembelajaran menggunakan OBS 

(Gambar II-2). 
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Gambar II-1 Modul Penyusunan Video Pembelajaran menggunakan OBS (dapat diakses di 

https://noorhapsari.wordpress.com/tutorial-dasar-pengembangan-video-pembelajaran-online-menggunakan-obs-versi-22-0/) 

 

 
 

Open Broadcaster Software (OBS) merupakan software yang diperuntukkan untuk untuk 

streaming dan recording. OBS merupakan perangkat yang mudah dan ringan untuk membuat 

rekaman dengan menggabungkan antara video pemateri dengan materi multimedia lainnya. 

OBS menyediakan fitur perpindahan scene yang halus serta dapat menambahkan berbagai 

sumberdaya di setiap scene nya, seperti kamera, screen capture, gambar, serta file multimedia 

lainnya. 
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Gambar II-2 Video Tutorial Penyusunan Video Pembelajaran (dapat diakses di 

https://www.youtube.com/watch?v=CmeOLTbr8TU) 

 

 

II.3. Modul Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar dengan OBS (dipublikasikan dalam Blog 

noorhapsari.wordpress.com) 

 

Berikut adalah tahapan cara penggunaan OBS yang disajikan untuk menyusun video 

pembelajaran bagi guru dan tenaga pengajar. 

 

Tutorial Penggunaan OBS untuk Membuat Video Pembelajaran Online 

 

1. Pertama-tama, unduh software OBS pada website: http://obsproject.com/download 

2. Install/extract, lalu jalankan aplikasi OBS. 

3. Membuat Scene 

a. Tambahkan Scene dengan memilih tombol + (add scene) pada kotak Scene yang 

terletak di kiri bawah. 
 

b. Beri nama Scene Anda, misalkan “ClassMode Scene”, pilih OK. 

http://www.youtube.com/watch?v=CmeOLTbr8TU)
http://obsproject.com/download


11  

 
 

4. Tambahkan resource pada Scene 

a. Tambahkan Resource dengan memilih tombol + (add scene) pada kotak Resource 

terletak di Sebelah Kotak Scene. 

 
 

b. Untuk contoh pembuatan video pembelajaran, tambahkan resource berikut 

i. Image (untuk gambar latar belakang) 

ii. Image Slide Show (untuk slideshow materi ajar) : lihat tutorial 

iii. Video Capture (untuk merekam video dari kamera komputer) 

c. Sesuaikan ukuran setiap resource di layar sesuai yang Anda inginkan. 

 
 

5. Untuk memulai rekaman, pilih “Start Recording” 

6. Untuk menghentikan rekaman, pilih “Stop Recording” 

7. Untuk melihat hasil rekaman, pilih “File” > “Show Recording” 

8. Lakukan pengaturan hotkey untuk kemudahan melakukan navigasi. 

 

Pengaturan Hotkey pada OBS 

 

1. Pada Aplikasi OBS, Pilih “File > Settings/Preferences” 

2. Pilih “Hotkey” 

3. Isikan “Hotkey” yang diinginkan. Pada contoh ini, saya menambahkan Hotkey untuk 

menggeser slideshow. 
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4. Setelah selesai diset, maka Anda dapat menggeser antar slideshow menggunakan Hotkey 

yang telah anda atur. 
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Identifikasi Permasalahan Mitra 

 

a. Ketidaksiapan sekolah dan guru dalam penyelenggaraan 

pembelajaran secara daring. 

b. Masih sedikitnya literasi digital yang tersedia untuk 

menyusun video pembelajaran. 

BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 
 

III.1. Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara daring dengan memanfaatkan 

personal blog dan kanal youtube sebagai media publikasi bahan pelatihan. Metode 

pelaksanaan dimulai dari identifikasi permasalahan mitra, mengusulkan solusi atas 

permasalahan mitra, serta mengevaluasi ketercapaian kegiatan pengabdian masyarakat secara 

umum dan ketercapaian proses pembelajaran secara khusus. 

Modul pembelajaran dalam bentuk tulisan telah dipublikasi sejak 11 Januari 2019 di 

noorhapsari.wordpress.com, sedangkan materi video pembelajaran dipublikasikan pertama 

kali pada tanggal 7 Mei 2020 di kanal youtube Indriani Noor Hapsari. Pendampingan 

dilakukan secara interaktif melalui engagement partisipan dalam media sosial, blog, maupun 

dalam kanal youtube. 

 
 

 
 

 

Evaluasi Capaian dan Keberlanjutan Program 

 

a. Peningkatan Kemampuan Guru dan Dosen untuk membuat 

video pembelajaran 

b. Publikasi ilmiah di jurnal 

c. Menggali kebutuhan peserta untuk pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat secara berkelanjutan. 

 
Solusi yang ditawarkan 

 

a. Meningkatkan spektrum literasi digital para guru, dosen, 

dan tenaga pengajar 

b. Meningkatkan Kemampuan Guru dan Dosen untuk 

membuat video pembelajaran 
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III.2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Adapun tahapan yang dilalui terdiri dari: 

1. Survei kebutuhan pelatihan penyusunan bahan ajar online. 

2. Perencanaan yaitu mempersiapkan materi mengenai video pelatihan penyusunan 

video pembelajaran. 

3. Pelaksanaan yaitu publikasi video pelatihan dan melakukan pendampingan melalui 

tanya jawab informal pada media sosial maupun kanal youtube. 

4. Evaluasi dengan meminta partisipan mengisi kuesioner pelatihan dan serta 

mengevaluasi feedback yang diterima di kolom komentar media sosial maupun 

kanal youtube. 

5. Pembuatan dokumentasi dan penerbitan publikasi sebagai sebuah hasil keluaran 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB IV. KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Esa Unggul telah melakukan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat secara rutin setiap semesternya yang dikelola dan dikoordinasi oleh 

Kepala Pusat Studi Fakultas Ilmu Komputer. Kegiatan yang telah dilaksanakan selama ini 

merupakan hasil kerjasama dengan para mitra di Sekolah-Sekolah serta Yayasan Pendidikan 

daerah Jakarta dan Tangerang. 

Kegiatan-kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakuan diantaranya yaitu: 

1. Penyuluhan Industri 4.0 di dunia pendidikan serta workshop penerapan Laravel untuk 

membuat project sederhana di SMK Cinta Kasih Tzu Chi tahun 2019. 

2. Perencanaan eLearning di MAN 19 Jakarta tahun 2019 

3. Audit Sistem Informasi pada Lembaga Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Citra 

Nusantara pada tahun 2016 

4. Penyuluhan dan Pelatihan di bidang Aplikasi Komputer dan Internet pada tahun 2016 

5. Pelatihan teknologi Informasi di Yayasan Perguruan Birrul Waldain Kota Bogor tahun 

2015 

6. Modul Pelatihan Aplikasi Komputer (MS Power Point) untuk Perkantoran atau Bisnis di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Musyarrofah tahun 2014. 

7. Penyuluhan Mengenai Langkah-langkah Membuat Pelajaran Berbasis E-Learning di 

SMPN 191 
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BAB V. REALISASI KEGIATAN 

 
 

V.1. Bentuk Kegiatan Abdimas 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk penyuluhan insidental serta 

pendampingan yang dilakukan selama 3 bulan sejak bahan pelatihan dipublikasi. 

 

V.2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

 
Kegiatan dilaksanakan secara virtual/daring melalui kanal Youtube yang dipublikasikan 

juga lewat media sosial. Jadwal kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M) ditunjukkan 

dalam Tabel V-1. 

Tabel V-1 Jadwal Kegiatan P2M Pelatihan Penyusunan Video Pembelajaran menggunakan OBS 
 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 11 Januari 2019 Penyusunan modul tutorial OBS 

2. 4 Mei 2020 Survei Kebutuhan Video Tutorial OBS 

3. 4 – 7 Mei 2020 Persiapan Materi Pelatihan 

4. 7 Mei 2020 Publikasi Materi Video Pelatihan melalui kanal youtube 

5. Mei – Juli 2020 Pendampingan tanya jawab peserta melalui media sosial dan 

kanal youtube 
6. Agustus 2020 Evaluasi dan Penyusunan Laporan Akhir 

 
 

V.3. Hasil dan Luaran yang Dicapai 

 

Kegiatan ini diikuti oleh 378 peserta (berdasarkan jumlah view di kanal youtube) 

dalam kurun waktu 3 bulan, mulai dari Mei hingga Agustus 2020. Berdasarkan hasil feedback 

yang diperoleh dari kanal youtube, video tutorial ini menjangkau lebih dari yang ditargetkan, 

yang awalnya hanya ditujukan untuk kalangan terbatas teman-teman guru di media sosial. Hal 

ini ditunjukkan dari jumlah view yang tinggi (378 view) sedangkan berdasarkan hasil survei 

dari media sosial diperoleh tidak lebih dari 22 responden (Lampiran 1). Kegiatan ini juga 

memperoleh respon positif peserta yang ditunjukkan dengan 55 likes di media sosial dengan 

12 komentar positif di media sosial (Lampiran 2), serta 17 likes serta 5 komentar positif 

peserta di kanal youtube (Lampiran 3). 

Namun demikian, dari 378 peserta, hanya 8 peserta yang bersedia berpartisipasi dalam 

survei kepuasan pelatihan. Demografi ke delapan responden ditunjukkan pada Tabel V-1, 

dimana 75% merupakan dosen, 1% guru SMA, dan 1% non tenaga pengajar (wiraswasta). 
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Gambar V-1 Demografi Responden Pelatihan OBS 

 

 

Berdasarkan informasi dari responden, 75% responden memiliki pengalaman mengajar 

selama lebih dari 6 tahun namun 37.5% responden masih menggunakan bahan ajar berupa 

kiriman file, 12.5% lainnya menggunakan video rekaman dari telepon selular, dan 50% 

lainnya menggunakan komputer. 

 

Gambar V-2 Prosentase penggunaan media pembelajaran daring oleh responden 

 

 

Responden yang menggunakan komputer untuk membuat video pembelajaran telah 

menggunakan recording software alternatif selain OBS, seperti VMix, Bandicam, dan 

Camtasia. Dalam mengembangkan bahan ajar, 87.5% responden telah mengembangkan bahan 

ajar sendiri sebagian dengan mengacu pada capaian pembelajaran. Adapun prosentase bahan 

ajar yang disusun sendiri rata-rata 30-60% dari keseluruhan bahan ajar. Namun demikian, 

spektrum dan jumlah responden masih sangat terbatas dan belum merepresentasikan seluruh 



18  

partisipan (hanya 2% dari seluruh peserta). Sehingga, data ini belum dapat menggambarkan 

kemampuan dan kebutuhan umum seluruh peserta pelatihan. 

 

 

 

Gambar V-3 Prosentase bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh responden 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

Open Broadcaster Software (OBS) merupakan software yang diperuntukkan untuk 

untuk streaming dan recording. OBS merupakan perangkat yang mudah dan ringan untuk 

membuat rekaman dengan menggabungkan antara video pemateri dengan materi multimedia 

lainnya. OBS menyediakan fitur perpindahan scene yang halus serta dapat menambahkan 

berbagai sumberdaya di setiap scene nya, seperti kamera, screen capture, gambar, ataupun  

file multimedia lainnya. 

Berdasarkan hasil penyuluhan pada guru dan tenaga pengajar, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan minat guru untuk menyusun bahan video pembelajaran cukup tinggi. Hal ini 

ditunjukkan dari tingkat partisipasi dan engagement peserta yang tinggi dalam bentuk pasif 

(menyaksikan) maupun aktif (memberikan feedback secara langsung). Disamping itu, materi 

yang disampaikan mudah dipahami dan dipraktikkan, ditunjukkan dari feedback positif 

peserta yang diterima melalui kanal Youtube. 

Berdasarkan informasi dari peserta yang bersedia berpartisipasi dalam survei 

pelatihan, 75% responden memiliki pengalaman mengajar selama lebih dari 6 tahun namun 

37.5% responden masih menggunakan bahan ajar berupa kiriman file, 12.5% lainnya 

menggunakan video rekaman dari telepon selular, dan 50% lainnya menggunakan komputer. 

Responden yang menggunakan komputer untuk membuat video pembelajaran telah 

menggunakan recording software alternatif selain OBS, seperti VMix, Bandicam, dan 

Camtasia. Namun demikian, spektrum dan jumlah responden masih sangat terbatas dan belum 

merepresentasikan seluruh partisipan (hanya 2% dari seluruh peserta). Sehingga, data ini 

belum dapat menggambarkan kemampuan umum peserta pelatihan secara keseluruhan. 

Berdasarkan saran dan masukan dari responden survei, pelaksanaan pengabdian 

masyarakat berikutnya perlu berkolaborasi dengan praktisi atau tim dosen lainnya dan 

menyelenggarakan program-program peningkatan kualitas konten pembelajaran seperti 

konten TPACK, serta trick membuat bahan ajar online yang menarik. 
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Lampiran 1 : Hasil Survei Kebutuhan Pelatihan Penyusunan Video Pembelajaran 

Lampiran 2 : Feedback Peserta dari Kalangan Terbatas Media Sosial 

Lampiran 3 : Feedback Peserta di kanal youtube (dari luar komunitas media sosial) 

Lampiran 4 : Surat Tugas Pimpinan/Dekan Fakultas 
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Lampiran 1. Hasil Survei Kebutuhan Pelatihan Penyusunan Video Pembelajaran 
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Lampiran 2. Feedback Peserta dari Kalangan Terbatas di Media Sosial 
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Lampiran 3. Feedback Peserta di kanal youtube (dari luar komunitas media sosial) 
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Lampiran 5. Surat Tugas Pimpinan 
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